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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian kompos 

kirinyuh dan pupuk P terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai di lahan gambut serta 

untuk mendapatkan kombinasi perlakuan terbaik. sebanyak 36 plot percobaan ukuran             

2m x 3m dan delapan parameter yang diamati, diantaranya laju pertumbuhan relatif,tinggi 

tanaman,umur berbunga, umur panen,persentase polong bernas, hasil biji per m
2
,                 

berat 100 biji dan indeks panen. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak 

kelompok (RAK) faktorial. Hasil penelitian menunjukkan pemberian kompos kirinyuh 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur panen dan berat 100 biji tanaman kedelai 

dan Pemberian pupuk P berpengaruh nyata terhadap umur panen, hasil biji   per m
2
 dan berat 

100 biji tanaman kedelai, namun interaksi dari kedua faktor berbeda tidak nyata terhadap 

semua parameter. Kombinasi perlakuan terbaik adalah dengan pemberian kompos kirinyuh 

sebanyak 20 ton.ha
-1 

dan pupuk P 100 kg P2O5.ha
-1

. 

Kata kunci: soybean, chromolaena odorata, peat soil 

 

 

ABSTRACT 

 The purpose of the experiment was to determine the effect of interaction between the 

composition of compost and P fertilizer on the growth and yield of soybean crops on 

peatlands and to get the best combination of treatments. 36 experimental plots measuring    

2m x 3m and eight parameters were observed, including relative growth rates, plant height, 

flowering age, harvest age, percentage of pithy pods, seed yield per m2, weight of 100 seeds 

and harvest index. This experiment used factorial randomized block design (RBD) method. 

The results showed a significant increase in compost effect on plant height, harvest age and 

weight of 100 seeds of soybean plants and P fertilizer application significantly affected 

harvest age, seed yield per m2 and weight of 100 seeds of soybean plants, but the interaction 

of the two factors was not significantly different all parameters. The best combination of 

treatments is by giving 20 tons of ha-1 compost and a 100 kg P P2O5. Ha-1 P fertilizer 

Keywords: soybean, chromolaena odorata, peat soil 
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PENDAHULUAN 

Kedelai adalah jenis kacang-

kacangan yang dapat digunakan sebagai 

sumber protein, lemak, vitamin, mineral dan 

serat. Kacang kedelai mengandung sumber 

protein nabati yang kadar proteinnya tinggi 

yaitu sebesar 35% bahkan pada varietas 

unggul dapat mencapai 40 - 44%. Selain itu 

juga mengandung asam lemak essensial, 

vitamin dan mineral yang cukup. 

Ketersediaan P pada tanah gambut sangat 

sedikit akibat berikatan dengan koloid tanah 

gambut yang masih dalam proses 

dekomposisi. Untuk itu perlu diberikan 

bahan kompos kirinyuh, dimana kandungan 

P pada kompos kirinyuh lebih sedikit 

dibandingkan unsur makro lainnya yaitu 

2.65% N, 0.53% P dan 1.9% K (Jamilah, 

2003). 

Sehingga pemberian kompos 

kirinyuh dirasa perlu dibarengi dengan 

pupuk P anorganik untuk melengkapi 

kebutuhan pupuk di lahan gambut. 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Riau, bertempat di Rimbo Panjang, 

Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, 

dilakukan secara eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial. Faktor pertama adalah 

pemberian kompos kirinyuh dan Faktor 

kedua adalah pemberian pupuk P. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Laju Pertumbuhan Relatif  

Tabel 1. Laju pertumbuhan tanaman kedelai (g.g per hari) dengan pemberian kompos 

kirinyuh dan pupuk P 

Kompos kirinyuh 

(t.ha
-1

) 

P2O5 (kg.ha
-1

) 
Rerata 

P1 (25) P2 (50) P3 (100) 

K0 (0) 

K1 (10) 

K2 (15) 

K3 (20) 

0,21 a 

0,09 a 

0,20 a 

0,23 a 

0,15 a 

0,07 a 

0,19 a 

0,38 a 

0,14 a 

0,12 a 

0,23 a 

0,21 a 

0,17 a 

0,10 a 

0,21 a 

0,27 a 

Rerata 0,18 a 0,20 a 0,17 a  
Keterangan : Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji 

BNJ pada taraf  5% 

Tabel 1 menunjukkan pemberian 

kompos kirinyuh dan pupuk P berbeda tidak 

nyata antar perlakuan terhadap laju 

pertumbuhan relatif tanaman kedelai. Hal ini 

dikarenakan unsur hara dari kompos 

kirinyuh dan pupuk P yang diberikan belum 

tersedia bagi tanaman, butuh waktu bagi 

bahan organik untuk memperbaiki sifat-sifat 

tanah sehingga unsur hara dapat tersedia 

bagi tanaman, diduga tanaman belum 

merespon pemberian kompos kirinyuh dan 

pupuk P sehingga penumpukan bahan kering 

tidak berjalan optimal. Selain itu pada masa 

vegetatif awal, tanaman kedelai sudah harus 

membagi hasil asimilat dengan rhizobium 

untuk membentuk nodul. Keberadaan 

rhizobium di dalam tanah memang sudah 

ada karena tanah tersebut pernah ditanami 

kedelai 

Menurut Atmojo (2003), 

ketersediaan unsur hara dalam bahan 

organik lambat, hara yang berasal dari bahan 

organik memerlukan kegiatan mikroba tanah 

untuk mengubah bentuk organik komplek 

menjadi senyawa anorganik sederhana yang 

dapat diserap oleh tanaman. Tanaman 

kedelai dapat mengikat nitrogen (N2) di 

atmosfer melalui aktivitas bakteri pengikat 

nitrogen, yaitu Rhizobium japonicum, 

kemampuan memfiksasi N2 ini akan 
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bertambah seiring dengan bertambahnya 

umur tanaman, tetapi maksimal hanya 

sampai akhir masa berbunga atau mulai 

pembentukan biji (Fachruddin, 2000). 

Menurut Padmini dan Riyati (2003) kedelai 

yang diinokulasi dengan rhizobium, baru 

akan meningkat bobot kering tajuknya lima 

minggu setelah tanam. 

Berdasarkan penelitian Kadarwati 

(2006) nitrogen merupakan unsur hara 

makro yang paling banyak dibutuhkan 

tanaman dan unsur nitrogen sangat berperan 

dalam fase vegetatif  tanaman. Unsur hara 

lain seperti kalium merupakan pengaktif dari 

sejumlah besar enzim untuk fotosintesis dan 

respirasi. Di dalam tanaman, kalium sangat 

mobil, dan ditransportasikan ke semua 

jaringan muda (Salisbury dan Ross, 1992)

 

2. Tinggi Tanaman 

Tabel 2. Tinggi tanaman kedelai (cm) dengan pemberian kompos kirinyuh dan pupuk P 

Kompos kirinyuh 

(t.ha
-1

) 

P2O5 (kg.ha
-1

) 
Rerata 

P1 (25) P2 (50) P3 (100) 

K0 (0) 

K1 (10) 

K2 (15) 

K3 (20) 

71,00 a 

72,33 a 

77,33 a 

71,00 a 

68,33 a 

72,00 a 

78,00 a 

83,00 a 

60,67 a 

74,67 a 

84,67 a 

85,00 a 

66,67 b 

73,00ab 

80,00 a 

79,67 a 

Rerata 72,92 a 75,33 a 76,25 a  

Keterangan : Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji 

BNJ pada taraf  5% 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemberian kompos kirinyuh dan pupuk P 

berbeda tidak nyata antar perlakuan terhadap 

tinggi tanaman. Hasil tinggi tanaman 

berkisar antara 60,33 – 85,00 cm. Hal ini 

disebabkan tinggi tanaman lebih 

dipengaruihi oleh sifat genetik varietas 

tanaman kedelai dan hanya sedikit pengaruh 

dari faktor lingkungan karena dengan 

pemberian dosisi kompos kirinyuh dan 

pupuk P yang semakin tinggi tidak 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

dibandingkan dengna tanpa pemberian 

kompos kirinyuh. Berdasarkan kriteria 

varietas tanaman kedelai Pusat Perlindungan 

Varietas Tanaman (PPVT) pada tahun 2007 

membagi kriteria tinggi pada tanaman 

kedelai menjadi 3 kategori, yaitu pendek bila 

kurang dari 50 cm, sedang dengan kisaran 

50 cm – 68 cm dan tinggi jika lebih dari 68 

cm.  

Pemberian kompos kirinyuh   10 - 20 

t.ha
-1

 dapat meningkatkan tinggi tanaman 

dibandingkan dengan tanpa pemberian 

kompos kirinyuh. Hal ini dikarenakan 

lingkungan tanah yang membaik setelah 

diberikan kompos kirinyuh  yang juga 

mengandung unsur N, dimana peran dari 

unsur nitrogen yang terkandung dalam 

kompos kirinyuh dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif 

seperti tinggi tanaman. 

Menurut Sitompul, dan Guritno 

(1995) menyatakan pertumbuhan adalah 

suatu proses yang dilakukan oleh tanaman 

yang hidup pada lingkungan tertentu dan 

dengan sifat-sifat tertentu 
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3. Umur Berbunga 

Tabel 3. Umur berbunga tanaman kedelai (hst) dengan pemberian kompos kirinyuh dan 

pupuk P 

Kompos 

kirinyuh(t.ha
-1

) 

P2O5 (kg.ha
-1

) 
Rerata 

P1 (25) P2 (50) P3 (100) 

K0 (0) 

K1 (10) 

K2 (15) 

K3 (20) 

39,67 a 

37,67 a 

38,33 a 

36,67 a 

37,33 a 

36,67 a 

37,67 a 

37,33 a 

36,33 a 

37,67 a 

36,67 a 

35,33 a 

37,78 a 

37,33 a 

37,55 a 

36,44 a 

Rerata 38,08 a 37,25 a 36,50 a  
Keterangan : Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji 

BNT pada taraf  5% 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

pemberian kompos kirinyuh dosis                      

10 - 20  t.ha
-1

 maupun P2O5 dosis 25 - 100 

kg.ha
-1

 berbeda tidak nyata antar perlakuan 

terhadap umur berbunga tanaman kedelai. 

Hal ini disebabkan umur berbunga lebih 

dipengaruhi oleh sifat genetik, ketika 

tanaman telah mencapai fase generatif maka 

akan berbunga, sehingga dengan dosis 

pemberian yang tinggi pun tidak 

memperlihatkan perbedaan nyata terhadap 

umur berbunga. 

Menurut  Gardner et al. (2008) 

terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

kecepatan berbunga pada tanaman yaitu 

faktor eksternal seperti cahaya matahari dan 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah dan 

faktor genetik yaitu apabila umur tanam 

sudah melewati masa vegetatif maka 

tanaman akan berbunga. Di Indonesia, umur 

berbunga tanaman kedelai umumnya 

berkisar antara 25 hari sampai 40 hari 

(Sumarno dan Manshuri, 2007). 

Menurut Lakitan (2001) tanaman 

akan menghasilkan bunga apabila 

mempunyai zat cadangan yang cukup dan 

juga ditentukan oleh sifat tanaman serta 

varietas yang digunakan. 

 

4. Umur Panen 

Tabel 4. Umur panen tanaman kedelai (hst) dengan pemberian kompos kirinyuh dan 

pupuk P 

Kompos kirinyuh 

(t.ha
-1

) 

P2O5 (kg.ha
-1

) 
Rerata 

P1 (25) P2 (50) P3 (100) 

K0 (kontrol) 

K1 (10) 

K2 (15) 

K3 (20) 

83,00 ab 

81,67 a 

82,67 a 

81,33 a 

82,00 a 

82,61 ab 

81,00 a 

80,33 a 

81,00 a 

81,00 a 

80,67 a 

80,11 a 

82,00 b 

81,78 b 

81,44 ab 

80,59 a 

Rerata 82,17 a 81,50 ab 80,33 ab  
Keterangan : Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji 

BNJ pada taraf  5% 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 

pemberian kompos kirinyuh dan pupuk P 

berbeda tidak nyata antar perlakuan terhadap 

umur panen tanaman kedelai, meski 

demikian, pemberian kompos kirinyuh 20 

t.ha
-1 

dan  pupuk P 100 kg P2O5.ha
-1

 

cenderung dapat mempercepat umur panen 

tanaman kedelai dibandingkan dengan tanpa 

pemberian kompos kirinyuh dan pupuk P 25 

kg P2O5.ha
-1

.
 
Dalam hal ini ada proses yang 

terkait antara kecepatan umur berbunga dan 

umur panen, yaitu setelah bunga muncul 

maka akan membentuk polong dan proses 

pengisian polong juga akan mempengaruhi 

kecepatan umur panen. keterkaitan ini dapat 

dilihat pada hasil umur berbunga (Tabel 3) 
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dimana interaksi perlakuan yang sama pada 

hasil umur berbunga menghasilkan 

kecenderungan yang sama pada hasil umur 

panen tanaman kedelai.  Tanaman yang 

lebih dahulu berbunga akan lebih dahulu 

pula proses pengisian polongnya hingga 

memasuki masa panen. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh pemberian pupuk P dimana 

fosfor yang merupakan komponen penyusun 

beberapa enzim, protein dan ATP berperan 

untuk transfer enerergi dan penentu sifat 

genetik tanaman. Novizan (2005) 

menyatakan bahwa unsur hara P berfungsi 

untuk   merangsang pertumbuhan bunga dan 

buah atau biji, serta mempercepat proses 

pemasakan buah atau biji, sehingga tanaman 

akan cepat memasuki masa panen 

Faktor kompos kirinyuh 20 t.ha
-1

 

yang diberikan  dapat mempercepat umur 

panen dibandingkan dengan tanpa 

pemberian kompos kirinyuh. Hal ini 

dikarenakan kompos kirinyuh dapat 

memperbaki sifat-sifat tanah gambut serta 

mengandung unsur hara N, P dan K yang 

dapat mendukung metabolisme tanaman 

dalam mencukupi kebutuhan untuk 

pembentukan perakaran tanaman guna 

mendukung proses penyerapan unsur hara 

yang berdampak pula pada kecepatan 

pemasakan polong. 

Menurut Kamel et al. (2007) 

pemupukan unsur N akan membantu 

perkembangan dan pembentukan cabang-

cabang akar, sehingga penyerapan unsur 

hara yang dilakukan oleh cabang-cabang 

akar lebih maksimal karena jumlah unsur 

hara yang diserap lebih banyak 

 

5. Persentase Polong Bernas 

Tabel 5. Presentase polong bernas (%) dengan pemberian kompos kirinyuh dan pupuk P 

Kompos kirinyuh 

(t.ha
-1

) 

P2O5 (kg.ha
-1

) 
Rerata 

P1 (25) P2 (50) P3 (100) 

K0 (kontrol) 

K1 (10) 

K2 (15) 

K3 (20) 

83,92 a 

85,66 a 

87,40 a 

91,58 a 

81,02 a 

86,26 a 

92,04 a 

89,46 a 

91,68 a 

88,78 a 

89,42 a 

91,54 a 

85,54 a 

86,90 a 

89,62 a 

90,86 a 

Rerata 87,14 a 87,19 a 90,35 a  

Keterangan : Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji 

BNJ pada taraf  5% 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

pemberian kompos kirinyuh dan pupuk P 

berbeda tidak nyata antar perlakuan terhadap 

persentase polong bernas. Hal ini diduga 

pemberian kompos kirinyuh dan pupuk P 

menambah ketersediaan hara terutama N, P 

dan K sehingga mampu meningkatkan 

ketersediaan hara bagi tanaman yang mana 

bahan organik mampu menciptakan kondisi 

lingkungan tumbuh yang baik. Ketersediaan 

hara juga dipengaruhi oleh sifat sifat tanah 

yang membaik dimana 7 hari setelah 

pemberian kompos kirinyuh pH tanah jadi 

meningkat (Gambar 1). Menurut           

Hakim et al. (1986) ketersediaan unsur hara 

tanaman tidak terlepas dari kondisi tanah 

yang mendukung pertumbuhan tanaman. 

Tersedianya unsur hara yang cukup pada 

medium tanam akan berdampak pada 

optimalnya aktivitas fisiologi dan 

metabolisme tanaman salah satunya untuk 

mentranslokasikan fotosintat ke dalam biji. 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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6. Hasil Biji Per m
2
 

Tabel 6. Hasil biji tanaman kedelai per m
2
 (g) dengan pemberian kompos kirinyuh dan 

pupuk P 

Kompos kirinyuh 

(t.ha
-1

) 

P2O5 (kg.ha
-1

) 
Rerata 

P1 (25) P2 (50) P3 (100) 

K0 (kontrol) 

K1 (10) 

K2 (15) 

K3 (20) 

276,00 a 

282,93 a 

278,07 a 

339,83 a 

359,57 a 

321,77 a 

363,03 a 

374,07 a 

335,60 a 

365,10 a 

352,63 a 

389,57 a 

323,72 a 

323,27 a 

331,24 a 

367,82 a 

Rerata 294,21 b 354,61 ab 360,73 a  
Keterangan : Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji 

BNJ pada taraf  5% 

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 

pemberian  kompos kirinyuh dan pupuk P 

berbeda tidak nyata antar perlakuan terhadap 

hasil biji per m
2
 tanaman kedelai. Hal ini 

diduga karena bahan organik dapat 

menunjang ketersediaan unsur hara dan 

meningkatkan penyerapan fosfor, sehingga 

kombinasi pemberian kompos kirinyuh dan 

pupuk P dapat mendukung proses 

pembentukan polong dan biji secara 

seragam. 

Karama et al. (1990) menyatakan 

pemberian bahan organik menyebabkan akar 

tanaman dapat menembus lebih dalam dan 

luas sehingga tanaman lebih mampu 

menyerap hara tanaman dan air lebih 

banyak. Menurut Osman (1996) fosfor 

sangat diperlukan untuk proses pembentukan 

polong dan biji. Kedelai yang ditanam pada 

tanah subur pada umumnya menghasilkan 

antara 100-200 polong per pohon. 

Menurut Melati (2008) bahwa 

perlakuan kombinasi pupuk organik 

menghasilkan jumlah dan bobot polong isi 

per tanaman lebih baik dibanding perlakuan 

pupuk tunggal, sehingga berat biji juga akan 

dipengaruhi oleh proses penyerapan unsur 

hara saat pengisian polong. Selain itu 

persentase polong bernas juga 

mengindikasikan massa biji yang lebih besar 

dan padat sehingga mempengaruhi berat biji 

 

 

7. Berat 100 biji 

Tabel 7. Berat 100 biji (g) tanaman kedelai dengan pemberian kompos kirinyuh dan 

pupuk P 

Kompos 

kirinyuh (t.ha
-1

) 

P2O5 (kg.ha
-1

) 
Rerata 

P1 (25) P2 (50) P3 (100) 

K0 (kontrol) 

K1 (10) 

K2 (15) 

K3 (20) 

18,27 b 

17,47 b 

17,83 cd 

18,63 ab 

18,67 ab 

18,53 ab 

17,93 b 

18,27 ab 

19,07 ab 

18,37 ab 

18,17 ab 

20,03 a 

18,67 ab 

18,12 ab 

17,98 b 

18,98 a 

Rerata 18,05 b 18,35 ab 18,91 a  
Keterangan : Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji 

BNJ pada taraf  5% 

Pada Tabel 7 menunjukkan 

pemberian kompos kirinyuh 20 t.ha
-1

 dan  

pupuk P 100 kg P2O5.ha
-1

 dapat 

meningkatkan berat 100 biji tanaman kedelai 

dibandingkan kompos kirinyuh 10 – 15 t.ha
-1

 

dan pupuk P 25 – 50 kg P2O5.ha
-1

.  Hal ini 

dikarenakan pemberian kompos kirinyuh 

dan pupuk P dapat memperbaiki sifat biologi 

dan kimia tanah sehingga mempengaruhi 

aktivitas mikroorganisme terutama 

rhizobium yang turut andil dalam 

mendukung tersedianya unsur hara N bagi 

tanaman, dan unsur lain di dalam tanah. 
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Menurut Nyakpa et al. (1998) Unsur 

N berperan penting dalam peningkatan kadar 

protein, meningkatkan mikroorganisme di 

dalam tanah dan mempertinggi kemampuan 

tanaman untuk menyerap unsur hara lainnya 

seperti P dan K, dimana unsur-unsur hara 

tersebut berperan dalam sintesis karbohitrat 

dan translokasi pati sehingga pengisian biji 

pada tanaman kedelai berjalan dengan baik. 

Menurut Marlina (2012) menyatakan bobot 

biji kedelai pada dasarnya ditentukan oleh 

fotosintesis pada periode pembungaan. 

Meningkatnya hasil biji kering kedelai yang 

dipupuk dengan pupuk organik diduga 

karena meningkatnya jumlah fotosintat yang 

didistribusikan dalam biji selama fase 

pengisian biji. 

 

8. Indeks Panen 

Tabel 8. Indeks panen (%) tanaman kedelai dengan pemberian kompos kirinyuh dan 

pupuk P 

Kompos kirinyuh 

(t.ha
-1

) 

P2O5 (kg.ha
-1

) 
Rerata 

P1 (25) P2 (50) P3 (100) 

K0 (kontrol) 

K1 (10) 

K2 (15) 

K3 (20) 

34,44 a 

35,35 a 

35,29 a 

35,31 a 

27,03 a 

34,85 a 

33,06 a 

32,95 a 

33,27 a 

29,69 a 

33,00 a 

31,42 a 

31,58 a 

22,30 a 

33,78 a 

33,23 a 

Rerata 35,09 a 31,97 a 31,85 a  
Keterangan : Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji 

BNJ pada taraf  5% 

Pada Tabel 8 menunjukkan kompos 

kirinyuh dan pupuk P berbeda tidak nyata 

antar perlakuan terhadap indeks panen 

tanaman kedelai. Hal ini disebabkan kareana 

Indeks panen dipengaruhi oleh sifat kimia 

pada biji kedelai yang umumnya 

dikendalikan oleh gen sehingga membuat 

intensitas translokasi fotosintat dari daun ke 

biji berbeda tiap varietas, akan tetapi sifat 

genetis yang baik tanpa didukung oleh 

lingkungan yang sesuai tidak akan 

menghasilkan produksi biji yang optimal, 

salain itu kegiatan saat pemanenan juga akan 

menentukan indeks panen tanaman kedelai. 

Menurut Yardha dan Asni (2005) komponen 

hasil seperti indeks panen maupun hasil per 

plot lebih ditentukan oleh sifat genetik 

tanaman yang berkaitan dengan kemampuan 

tanaman beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar. Adisarwanto (2005) menyatakan 

bahwa pelaksanaan panen dan kondisi 

lingkungan saat panen secara langsung dapat 
mempengaruhi indeks panen. 

Hal yang menyebabkan pemberian 

kompos kirinyuh lebih baik dibandingkan 

tanpa pemberian kompos kirinyuh yaitu 

karena bahan organik yang diberikan pada 

tanah gambut dapat menaikkan pH   

(Gambar 1) dan mampu memperbaiki sifat 

fisika, kimia, biologi tanah tanah gambut 

serta dapat mengurangi proses dekomposisi 

bahan gambut, apabila pemupukan tidak 

diimbangi dengan pupuk organik maka 

secara bertahap lahan gambut akan 

mengalami dekomposisi sehingga akan 

menurunkan tinggi permukaan gambut. 

Menurut Sumarno dan Manshuri (2007) 

kesuburan, fisika, kimia, dan biologi tanah 

juga menjadi faktor keberhasilan usaha 

produksi kedelai. 

Menurut Hooijer et al. (2006) 

stabilitas laju penurunan permukaan lahan 

gambut akibat degradasi makin lama makin 

menurun. Joosten (2007) menyatakan bahwa 

penurunan tanah gambut sebagai akibat 

dekomposisi dan kebakaran serta terjadinya 

proses mikrobiologi dan kimiawi pada 

bagian atas lapisan organik, sehingga perlu 
suplai bahan organik secara berkala pada 

tanah gambut yang digunakan sebagai lahan 

pertanian. 
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Gambar 1 analisis pH tanah gambut 

 

 

KESIMPULAN 

1. Interaksi pemberian kompos kirinyuh dan 

pupuk P berpengaruh tidak nyata 

terhadap laju pertumbuhan relatif, tinggi 

tanaman, umur berbunga, umur panen, 

persentase polong bernas, hasil biji per 

m
2
, berat 100 biji, dan indeks panen 

tanaman kedelai 

2. Pemberian kompos kirinyuh berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, umur 

panen dan berat 100 biji tanaman kedelai. 

3. Pemberian pupuk P berpengaruh nyata 

terhadap umur panen, hasil biji per m
2
 

dan berat 100 biji tanaman kedelai. 

4. Kombinasi kompos kirinyuh dosis 20 

t.ha
-1 

dan pupuk P dosis 100 kg P2O5.ha
-

1
merupakan kombinasi terbaik. 
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